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KATA PENGANTAR

Perdebatan mengenai kajian mutlak hermeneutik atas disiplin ilmu-ilmu
dewasa ini menjadi tema yang sangat menarik. Hermeneutik dibutuhkan karena
hermeneutik bersinggung langsung dengan bahasa yang secara pasti berbicara juga
mengenai teks. Sejak awal hermeneutik selalu diasosiasikan dengan sebuah tugas
menafsir atau memahami sebuah teks. Penafsiran itu selalu terjadi atau terbaca dalam
konteks teks-teks kuno atau klasik. Dalam kerangka historisitas, hermeneutik sejak
zaman kuno tidak mengalami persoalan sebab kajiannya sangat jelas yakni teks-teks

kuno ataupun Kitab suci.

Namun, hermeneutik menjadi sebuah persoalan besar, ketika ia memasuki
panggung modern. Di zaman modern, hermeneutik mulai dipersoalkan dengan
berbagai macam alasan yang seolah-olah dibuat memadai. Para hermeneut modern,
merasa bahwa mereka adalah sosok yang tepat untuk menentukan manakah kajian
hermeneutik yang jelas dan pasti. Berawal dari F. D. E Schleiermacher yang
menyatakan bahwa tugas hermeneutik hanya sebatas pada seni memahami saja dan ia
menjadikan kesalapahaman sebagai titik berangkat untuk sampai tiba pemahaman itu
sendiri. Duduk persoalan hermeneutik Schleiermacher adalah bagaimana mengatasi
kesenjangan ruang dan waktu antara teks, penulis dan pembaca untuk menemukan

maksud asli penulis teks tersebut tanpa prasangka.

Konsep Schleiermacher atas hermeneutik bukanlah konsep yang final.
Wilhelm Dilthey sejarawan besar Jerman yang menulis biografi Schleiermacher hadir
dengan konsepnya memahami sebagai metode ilmiah. Dilthey mencoba membasiskan
ilmu-ilmu sosial kemanusiaan pada sebuah metode khas yang berbeda dari metode

ilmu-ilmu alam yakni verstehen, sehingga lewat Dilthey hermeneutik juga
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berkembang menjadi metode dalam ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan. lImu-ilmu ini
mendekati obyeknya, yaitu manusia dan kebudayaan, dengan melibatkan diri untuk
memahami makna, berbeda dari ilmu-ilmu alam yang mendekati obyeknya, yaitu

alam, dengan mengambil jarak untuk menjelaskannya secara kausal.

Dengan demikian, kedua tokoh yang digolongkan ke dalam mazab romantik
memandang hermeneutik sebagai sebuah metode dalam mencapai pemahaman.
Heidegger dengan hermeneutik ontologisnya mau membawa kembali hermeneutik
pada taraf yang lebih metafisis. Bagi Heidegger memahami itu sebagai cara berada
dari manusia. Memahami itu sebuah faktisitas. Jika memahami itu sebuah faktisitas,
maka memahami merupakan sebuah disposisi yang menyeluruh di dalam cara hidup

seseorang.

Ketika membaca dan mencerna konsep dari ketiga tokoh di atas, bagi sebagian
orang seperti apa itu hermeneutik di zaman modern, dapat ditemukan dengan jelas.
Namun, sesudah Heidegger hadir seorang pemikir Jerman, yang mungkin tidak
setenar Heidegger. Namun, ia adalah murid Heidegger, pola pikirnya atas filsafat
banyak terbentuk dari sentuhan seorang Heidegger. la menjadi filsuf yang hidup
seabad lamanya. la hadir dengan teori yang sangat sederhana tapi memiliki

sumbangsih yang luar biasa.

Hans-Georg Gadamer adalah sosok yang hadir dan terkenal lewat maha
karyanya Truth and Method yang ia hasilkan diusianya yang keenam puluh. Gadamer
dalam pencapaian hermeneutiknya, ia melihat memahami sebagai kesepahaman. la
tidak setuju pada para pendahulunya yang melihat hermeneutik hanya sebatas pada
tarah metode. Bagi Gadamer, metode selalu membatasi gerak eksplorasi dari sebuah

konsep. Sehingga ia lebih nyaman menggunkan hermeneutik sebagai sebuah
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dialektika yang melibatkan bahasa. la juga hadir dengan kekhasan hermeneutiknya
sebagai subtilitas applicandi yang mana mau mengkiritik Schleiermacher dan Dilthey

yang hanya mengakui hermeneutik sebagai subtilitas intelligendi dan explicandi.

Penulis sangat menyadari akan keterbatasan penulis dalam menyelesaikan
karya sederhana ini. Penulis sampai kapanpun adalah yang paling hina di hadapan
yang transenden. Tanpa campur tangan-Nya setiap mimpi ataupun karya yang penulis
mulai tidak akan berakhri. Oleh karena itu penulis sungguh menyadari kehadiran
Allah dalam merampungkan tulisan ini. Allah dengan kebaikan-Nya yang tiada tara
melalui gerak Roh Kudus dan doa bunda Maria telah membantu budi penulis yang

terbatas untuk menyelesaikan tulisan ini.

Penulis juga menyadari betapa kasih Allah juga hadir lewat orang-orang yang
ada di sekitar penulis, yang sudah dengan caranya masing-masing mendukung

penulis. Oleh karena itu rasa terimakasih ini juga penulis alamatkan kepada:

1. Pemimpin Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan diri dalam

lembaga Pendidikan ini.

2. Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang
dengan tulus hati menerima dan mendidik penulis selama menjalani studi di

Fakultas Filsafat.

3.  Para Dosen Fakultas Filsafat yang dengan setia telah mendidik penulis dengan
pengetahuan-pengetahuan yang pastinya sangat memperkaya khasanah

pengetahuan penulis.
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ABSTRAKSI

HERMENEUTIK: SUBTILITAS APPLICANDI PERSPEKTIF HANS-GEORG
GADAMER

Perkembangan manusia selalu beriringan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sudah mengalami
diferensiasi dan spesialisasi yang luar biasa pesatnya. Sehingga hampir sulit ditemukan jika
manusia itu ketinggalan ilmu pengetahuan jika bukan karena faktor kekurangan atau

ketiadaan sense eksplorasi-episteme yang tinggi.

Hermeneutik menjadi salah satu cabang disiplin ilmu pengetahuan yang berkembang
pesat. Hermeneutik tidak bisa dipandang sebelah mata dalam katalog epistemologi. Sejak
awal hingga saat ini, hermeneutik dalam bidang kajian keilmuawan mengalami apa yang
dinamakan metamorforsis. Tidak hanya sebatas sebagai bentuk komunikasi, namun ia hadir
sebagai disiplin ilmu yang diperlukan untuk memahami teks-teks asing ataupun Kklasik.
Singkatnya hermeneutik bergeser maknanya dari wadah komunikasi hingga ke interpretasi

atau ilmu tafsir.

Namun di panggun modern, seolah-olah persoalan atas kajian hermeneutik itu
diguggat kembali oleh beberapa ahli sebut saja Scheimacher, Dilthey dan lain sebagaianya.
Para hermeneut modern, merasa bahwa mereka adalah sosok yang tepat untuk menentukan
manakah kajian hermeneutik yang jelas dan pasti. Berawal dari F. D. E Schleiermacher yang
menyatakan bahwa tugas hermeneutik hanya sebatas pada seni memahami saja dan ia
menjadikan kesalapahaman sebagai titik berangkat untuk sampai tiba pemahaman itu sendiri.
Duduk persoalan hermeneutik Schleiermacher adalah bagaimana mengatasi kesenjangan
ruang dan waktu antara teks, penulis dan pembaca untuk menemukan maksud asli penulis

teks tersebut tanpa prasangka.
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Konsep Schleiermacher atas hermeneutik bukanlah konsep yang final. Wilhelm
Dilthey sejarawan besar Jerman yang menulis biografi Schleiermacher hadir dengan
konsepnya memahami sebagai metode ilmiah. Dilthey mencoba membasiskan ilmu-ilmu
sosial kemanusiaan pada sebuah metode khas yang berbeda dari metode ilmu-ilmu alam
yakni verstehen, sehingga lewat Dilthey hermeneutik juga berkembang menjadi metode
dalam ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan. IImu-ilmu ini mendekati obyeknya, yaitu manusia dan
kebudayaan, dengan melibatkan diri untuk memahami makna, berbeda dari ilmu-ilmu alam
yang mendekati obyeknya, yaitu alam, dengan mengambil jarak untuk menjelaskannya secara

kausal.

Dengan demikian, kedua tokoh yang digolongkan ke dalam mazab romantik ini
memandang hermeneutik sebagai sebuah metode dalam mencapai pemahaman. Berbeda
dengan Heidegger yang hadir dengan hermeneutik ontologisnya mau membawa kembali
hermeneutik pada taraf yang lebih metafisis. Bagi Heidegger memahami itu sebagai cara
berada dari manusia. Memahami itu sebuah faktisitas. Jika memahami itu sebuah faktisitas,
maka memahami merupakan sebuah disposisi yang menyeluruh di dalam cara hidup

seseorang. Apakah inikah kajian defenitif dari hermeneutik?

Di tahun 1960 hadir sebuah maha karya dari seorang filsuf Jerman yang oleh banyak
ahli seperti Gianni Vattimo mengatakan ia tidak dipandang sebagai seorang pemikir yang
handal oleh banyak pemikir zaman itu. Namun, sentuhan yang dirasakan dalam maha
karyanya wahrehit und methode atau kebenaran dan metode mau mengafirmasi bahwa
karyanya ini perlu diberikan atensi yang ekstra bagi mereka yang ingin mendalamai
heremeneutik modern ini.

Karya besarnya yang terbit pada tahun 1960 dengan judul Wahrheit und Methode

dengan tiga volume membuat minat terhadap kedua filsuf sebelumnya yakni Schleiermacher
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dan Dithey kembali digeluti. Bahkan dengan hadirnya karya Gadamer, hermeneutik
mengalami perkembangan yang pesat dalam katalog pengetahuan di universitas-universitas
dan diklaim sebagai sebuah terobosan baru dalam ilmu pengetahuan yang patut

diperhitungkan.

Hans-Georg Gadamer dalam opus mangumnya Wahrheit und Methode menguraikan
tiga tema besar yakni persoalan kebenaran yang muncul dalam pengalaman seni, perluasaan
pertanyaan kebenaran pada pemahaman di dalam ilmu-ilmu kemanusiaan dan perubahan
ontologis hermeneutik yang dituntun oleh bahasa. Dengan lahirnya karya tersebut, babak
lanjut hermeneutik telah dibuka kembali dan eksistensi Gadamer dengan karya-karya besar

selanjutnya banyak memberikan warna tersendiri dalam dunia hermeneutik.

Berbeda dengan kedua pendahulunya yakni Schleiermacher dan Dilthey yang melihat
hermenutika sebagai subtilitas Intellegendi dan subtilitas Explicandi dan memisahkan
subtilitas Applicandi sebagai yang terluar atau bagian tambahan dari sebuah hermeneutik.
Gadamer hadir dengan membawa satu perubahan yang luar biasa dalam hermeneutik. Bagi
Gadamer dalam Wahrheit und Methode keberadaan subtilitas Applicandi tidak bisa
dipandang sebelah mata, sebab bagi Gadamer, gemanya juga bisa memberikan warna

tersendiri bagi hermeneutik.

Dalam opus mangumnya itu ia mengangkat sebuah persoalan mendasar bahwa
terlampau sering orang menggangap titik akhir dari sebuah pencarian akan kebenaran adalah
sebuah pemahamaan. Namun, Gadamer menegaskan, sebuah pemahaman, jika tidak
diaplikasi atau diterapkan, sesungguhnya tidak layak disebut sebagai sebuah pemahaman atau
tidak memiliki artinya sama sekali. Sehingga bagi dia pemahaman itu selalu memiliki

korelasi atau benang merah dengan penerapan.
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